KEPALA DESA CICINDE SELATAN
KECAMATAN BANYUSARI EABUPATEN KARAWANG

PERATURAN DESA
NOMOR 1 TAHUN 2016
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA CICINDE SELATAN
(RPJMDes)
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA CICINDE SELATAN

r Menimbang
a. bahwa dalam rangka RPJMDes perlu dibuat Peraturan
- Desa vyang merupakan landasan hukum untuk
2 mengatur kebijakan ~kebijakan Perencenaan
E Pembangunan Desa;

b. bahwa menetapkan RPJMDes sebagaimana dimaksud
- huruf a, diperlukan adanya Peraturan Desa;

c. bahwa untuk menjabarkan kebijakan tertentu,
diperlukan rekomendasi dan petunjuk teknis;

d. bahwa dalam menjalankan kebijjakan tertentu,
diperlukan rekomendasi dan petunjuk teknis;

e. bahwa diperlukan adanya perubahan tentang subtansi
dari RPJMDes Tahun 2011 - 2015.

Mengingat + 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007
Tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007,
tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007,
» tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan
Data Profil Desa [Kelurahan;

4, PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun
2007, tentang Pendataan Program Pembangunan
Desa/Kelurahan;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014, tentang Pedoman Teknis Peraturan Desa;

e
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 113 Tahun
2014, tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014, tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DAN
KEPALA DESA CICINDE SELATAN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan PERATURAN DESA CICINDE SELATAN TENTANG RENCANA

PEMBANGUNAN JANGEA MENENGAH DESA (RPJMDes)
TAHUN 2016 - 2021.

BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang di maksud dengan :

{1}.Pemerintahan Desa adalah Pemerintahan Desa Cicinde Selatan, dan Badan

(2).
(3.

[4)-

(5).

(6).

Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Cicinde Selatan;
Pemernntah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa;

Peraturan Desa adalah semua Peraturan yang ditctapkan oleh Kepala Desa dan
BPD.

Keputusan Kepala Desa adalah semua Keputusan yang bersifat mangatur yang
merupakan pelaksanaan dari Peraturan Desa dan kebijjaksanaan Kepala Desa
yang menyangkut pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah yang selanjutnya disingkat RPJMDes
adalah dokumen perencanaan untuk peniode 5 (ima | tahunan yang memuat
arah Kebijakan Pembangunan Desa, arah Kebjjakan Keuangan Desa, Kebijakan
Umum, Program, Program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKFD), intas SKPD,
dan Program Prioritas Kewilayahan , disertai dengan Rencana Kerja.

Rencana Kerja Pembangunan Desa vang selanjutnya disingkat RKP-Desa adalah
dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan
penjabaran dari RPJMDes yang dimutahirkan, program prioritas pembangunan
desa, rencana kerja dan pendanaan serta prakiraan maju, baik yang
dilaksanakan langsung olch Pemerintah Desa maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat dengan mengacu kepada Rencana Kerja
Pemerintah { RKP).
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(7).

(8).

(9.

(1)
(2).

(3.

(4).

[5).

(6).

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa yang selanjutnya disingkat LPM
adalah lembaga yang di bentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan
merupakan mitra Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyvarakat,

Kader Pemberdayaan Masyarakat yang selanjutnya disingkat KPM adalah
anggota masyarakat Desa yang memiliki pengetahuan , kemauan untuk
menggerakan masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan partisipatif,

Prufil Desa adalah gambaran menyeluruh tentang karakter Desa yang meliputi
data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia,

kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan kemajuan dan
permasalahan yang dihadapi oleh Desa.

TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJMDes

Pasal 2

Rencana RPJMDes dapat diajukan oleh Pemerintahan Desa;

Dalam menyusun Rancangan RPJMDes, Pemerintahan Desa harus
memperhatikan dengan sungguh- sungguh aspirasi  yang herkembang
dimasyarakat yang di wakili cleh LPM;

Rancangan RPJMDes yang berasal dari Pemerintahan Desa disampaikan oleh
Kepala Desa kepada pemangku kepentingan yaitu LPM, PKK, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama, dan sebagainya;

Setelah menerima Rancangan RPJMDes, Pemerintah Desa melaksanakan
Musrenbang Desa untuk mendengarkan penjelasan Kepala Desa tentang
Perencanaan Pembangunan desa;

Jika Rancangan RPJMdes berasal dari Pemerintahan Desa, maka Pemerintahan
Desa mengundang LPM, Lembaga-lembaga kemasyarakatan, Tokoh Masyarakat,
Tokoh Agama dan lain-lain untuk melakukan Musrenbang Desa membahas
RP.JIMDes;

Setelah dilakukan Musrenbang Desa sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) dan
|5), maka Pemerintahan Desa melaksanakan rapat paripurna vang dihadiri oleh
RPD dan Pemerintah Desa serta LPM dan Lembaga Kemasyarakatan dalam
acara penetapan persetujuan BPD atas Rancangan RPJMDes menjadi RPJMDes
yang dituangkan dalam Peraturan Desa; dan

(7).Setelah mendapat persetujuan Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam
ayat (6), maka Kepala Desa menetapkan RPJMDes, serta memerintahkan
Sekretaris Desa atau Kepala Urusan yang ditunjuk untuk mengundangkannya
dalam Lembaran Desa.
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MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PENETAPAN RJPMDes

Pasal 3

(1). Pemerintahan Desa wajib mengembangkan nilai-nilai Demokrasi, para anggotanya
untuk mengambil keputusan yvang dikoordinir oleh LPM atau scbutan lain dalam
Forum Musrenbang Desa;

(2). Mekanisme pengambilan Keputusan dalam Forum Musrenbang Desa dalam
Perencanaan Pembangunan Desa berdasarkan musyawarah dan mufakat.

BAR IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 4

Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam Peraturan RPRJMDes ini akan di atur oleh
Keputusan Kepala Desa,

Pasal 5

Peraturan Desa tentang RPJMDes ini mulai berlaku pada saat diundangkan.

Agar sctiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan
Desa ini dengan menempatkan dalam Lembaran Desa.

Diundangkan di  : Desa Cicinde Selatan
: b 1 20
Sekretaris Desa,

“

ELA KOMALA

BERITA DESA CICINDE SELATAN NOMOR 1 TAHUN 2016



PERATURAN DESA CICINDE SELATAN
NOMOR 1 TAHUN 2016

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

( ROIPJMDes )
TAHUN 2016-2021

DESA CICINDE SELATAN
KECAMATAN BANYUSARI
KABUPATEN KARAWANG
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PASAL NAMA
RO JUDUL FORMULIR TERKAIT FORM HALAMAN
1 Drata rencana program dan kegiatan pembangunan
yang akan masuk ke Desa Pasal 11 Fl1
2 | Data Desa Pasal 13
2.1 Daftar Sumber Daya alam B F.1.2:1
2.2 Daftar Sumber Daya Manusia F1.22
2.3 Daftar Sumber Daya Pembangunan F.1.2.3
2.4 Daftar Sumber Budaya Sosial Budaya F.1.2.4
Rekapitulasi usulan rencana kegiatan Desa
3 | dari dusun dan/ atau kelompok Pasal 16 F. 13
masyarakat
3.1 Daftar Gagasan Dusun [Kelompaolk F13.1
3.1a_Contoh Sketsa Desa F.1.3.1a
3.1b Contoh Kalmder Musim F.13.1b
3.1c Contoh Bagan Kelembagaan | F.1.3:1c
4 | Berita Acara hasil Pengkajian Keadaan Desa Pasal 17 F.1.4
4.1 Laporan Hasil Pengkajian keadaan
Deaa (Contoh Outline) Pasal 18 | F.1.4.1
Berita acara penyusunan RFJM Desa ;
melalui musyawarah Desa T4 Folo
Rancangan RAIM Desa Pasal 22 F.1.4
Berita acara tentang hasil penyusunan
Tan E-FI-EM n!! : 1 Pﬂ“lza F'-l.?
Berita acara Penyusunan RPJM Desa
b melalui Musrenbang Desa Pasal 26 F.1.8
Berita acara penyusunan 'RKP Desa melalui
D | o upumarab Dots Pasal 32 F.1.9
10 | Pagu Indikatifl Desa Pasal 36 F.1.10
Program dan Kegiatan pembangunan yang
11 Shninile lo Dk Pasal 36 F.1.11
12 | Rancangan RKP Desa Pasal 41 F.1.12
Lampiran rencangan RKP Pasal 41
12.1 Proposal telmis i F.1.12.1
12.1.1 Gambar Rencana Prasarana F.1.12.1.1
12.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pasal 42 | F.1.122
12,3 Pemeriksaan propoesal Teknis RAB Pasal 42 | F.1.12.3
13 | Daftar Usulan EKP Desa Fasal 43 F.1.13
Berita acara tentang hasil penyusunan
14 e, BEP Desa Pasal 44 F.1.14
Benta acars Rencangan BEEKP Desa melalui
15 Mu bang Desa Pasal 48 F.1..15
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 66 Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2005 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) untuk kurun waktu 5 (lima)
tahun, dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-Des) untuk kurun waktu 1
(satu) tahun.

Dalam upaya standarisasi Perencanaan Pembangunan Desa dimaksud,
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun
2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa dan Surat Edaran Menteri Dalam
Negeri cg. Direktorat Jenderal Pemberdayasn Masyarakat dan Desa Nomor :
414.2/1408/PMD tanggal 31 Maret 2010 perihal Petunjuk Teknis Perencanaan
Pembangunan Desa.

RPJM-Desa ini merupakan penjabaran Visi, Misi kedalam strategi
pembangunan Desa, kebijakan umum, program prioritas dan arah kebijakan
keuangan Desa. Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan langkah-langkah
strategis dan sistematis guna tercapainya sasaran dan tujuan yang telah menjadi
komitmen dan kesepakatan dari semua komponen masyarakat {stakeholders)
untuk mengantisipasi kebutuhan pembangunan Desa dalam jangka 5 (lima)
tahun, sehingga penyusunannya harus dilakukan secara partisipatif dengan
melibatkan seluruh unsur masyarakat Desa.

Disusunnva RPJM-Des ini sclain sebagai rujukan dan pedoman dalam
penyusunan RKP-Des Tahunan dan APB-Des juga merupakan dasar penilaian
kinerja Kepala Desa dalam menvelenggarakan pemerintahan, melaksanakan
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan serta scbagai bahan Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ) selama masa jabatanya.
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1.2,

DASAR HUKUM

Dasar hukum penyusunan RPJM-Desa Tahun 2016-2021, antara lain

sebagal benkut :

9.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah- daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950)

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Perundang-

undangan (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389) ;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional ;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) |

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438) ,;

Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7} ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4388 ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 tentang Perencanaan
Pembangunan Desa |

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa ;

10.Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor (6 Tahun 2006 tentang

Pengaturan Kewenangan Dcsa;

11.Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 06 Tahun 2006 Pasal 134

tentang Peraturan Desa dan Kepala Desa;

12. Peraturan Daersh Kabupaten Karawang Nomeor 06 Tahun 2006 Pasal 141

tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Kebijakan Publik;

13. Peraturan Daerash Kabupaten Karawng Nomor 06 Tahun 2006 tentang

14,

Sumber Pendapatan Desa ;

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri og. Direktorat Jenderal Pemberdaayaan
Masyarakat Dan Desa Nomor : 414.2/1408/PMD tanggal 31 Maret 2010 perihal
Petunjuk Teknis Perencanaan Pembangunan Desa,




1.3. PENGERTIAN

' Rencana Pembangunan Jangka Mencngah Desa yang selanjutnya disingkat
(RPJM-Des) adalah dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun kedepan
yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa, arah kebijakan keuangan Desa,
kebijakan umum dan program - program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKFD),
lintas SKPD dan program prioritas kewilayahan, disertal dengan rencana kerja dan
ditetapkan dengan Peraturan Desa.

RPJM-Des Desa Cicinde Selatan menjadi landasan bagi semua dokumen
perencanaan, baik rencana pembangunan tahunan desa, kecamatan maupun
SKPD Tingkat Kabupaten, Provinsi dan seterusnya. Karena RPJM-Des ini
merupakan hasil proses perencanaan dari bawah (Botfom up planning) scbagai
suatu sistern  perencanaan berjenjang melalui  Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) Tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten, Provinsi
sampai dengan Tingkat Pusat. Perencanaan pada masing-masing tingkat
merupakan Sub Sistem Perencanaan Nasional yang saling terkait dan tidak
terpisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Sehubungan dengan hal terscbut dalam penyusunan RPJM-Des telah
- memperhatikan RPJM-Daerah Kabupaten Karawang, RPJM-Daerah Propinvi Jawsa

Barat dan RPJM Nasional, schingga diharapkan akan terwujud sinkronisasi dan
harmonisasi antara perencanaan pembangunan desa dengan perencanaan
pembangunan daerah dan nasional.

Dalam kaitannya dengan Sistem Keuangan Negara scbagaimana yang telah
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, bahwa RPJM-Des
untuk setiap tahunnya akan dijabaran ke dalam RKP-Des dan dijadikan pedoman
bagi penyusunan RAPB-Des,

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN
1.4.1. Maksud

Maksud penvusunan RPJM-Des adalah tersedianya dokumen perencanaan

pembangunan desa sebagai :

1. Penjabaran Visi, Misi Desa ;

2, Pedoman dalam penyusunan RKP-Des ;

3. Pedoman dalam Penyusunan APB-Des ;

4. Pedoman Penilaian Kinerja Kepala Desa dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan ;

= 5. Pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) pada semua
tingkat pemerintahan.




1.4.2. Tujuan

Tujuan penyusunan RPJM-Des ini adalah ;

1. Mewujudkan perencaanaan pembangunan desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat ;

2. Menciptakan rasa memiliki dan tanggungjawab masyarakat terhadap
program pembangunan Desa ;

3. Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di Desa ;

4. Menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam
pembangunan di Desa

1.5. PROSES PENYUSUNAN

Dokumen Rencana Pembangunan  Jangka Menengah Desa

(RPJM-Des) disusun berdasarkan pendekatan schagai berikout @

10.

11.

Pemberdayaan, vaitu untuk mewujudkan kemampuan dan ke mandirian
masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ;

. Partisipatif, yaitu keikutscrtaan dan keterlibatan masyarakal secara abctif

dalam proses perencanaan ;

. Berpihak kepada masygarakat, yaitu seluruh proses pembangunan di

perdesaan secara serius memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bag
masyarakat termasuk masyarakat miskin ;

. Terbuka, vaitu setiap proses tahadap perencanaan pembangunan dapat dilihat

dan diketahui secara langsung oleh scluruh masyarakat Desa ;

Akuntabel, yaitu setiap proses dan tahapan kegiatan pembangunan dapat
dipertanggungjiawabkan dengan benar, baik pada Pemerintah di desa maupun
pada masyarakat ;

Selektif, vaitu semua masalah terseleksi dengan baik untuk mencapai hasil
yang optimal ;

. Efisiensi dan efektif, yaitu pelaksanaan perencanaan kegiatan sesuai dengan

potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang tersedia ;

. Keberlanjutan, vaitu setiap proses dan tahapan kegiatan perencanaan harus

berjalan secara berkelanjutan ;

Cermat, vaitu data vang diperoleh cukup obyektif, tehti, dapat dipercaya dan
menampung aspirasi masyarakat |

Proses Berulang, vaitu pengkajian terhadap suatu masalah dilakukan secara
berulang sehingga mendapatkan hasil yang terbaik ; dan

Penggalian Informasi, yaitu didalam menemukan masalah dilakukan
penggalian informasi melalui alat kajian keadaan desa dengan sumber
informasi utama dari peserta musyawarah perencanaan.
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1.6.

TAHAPAN PENYUSUNAN RPJM-Des :
1. Penyusunan Rencana
* Pengkajian Keadan Desa
» Musdes Penyusunan Draft
s Musrenbang-Des

2. Penetapan Rencana

1.7.

¢« Musyawarah BPD

» Penetapan PERDES

SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des| Desa Cicinde Selatan
disusun dengan sitematika sebagai berikut !

BAB 1

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bagian ini memuat latar belakang, dasar hukum, pengertian,
maksud dan tujuan, proses penyusunan, tahapan penyusunan dan
sistematika penyusunan.

PROFIL DESA

Bagian ini memual dala dan informasi mengenail kondisi desa, sejarah
desa, demografi, keadaan sosial, keadaan ckonomi, kondisi
Pemerintahan Desa, pembagian wilavah Desa dan struktur
Pemerintahan Desa.

POTENSI DAN MASALAH
Bagian ini berisikan potensi yang dimiliki oleh Desa serta permasalahan
yvang ada pada situasi dan kondisi saat ini.

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJM-Des)

Memuat Visi dan Misi Desa, arsh dan kebijakan pembangunan Desa,
potensi dan masalah, program pembangunan Desa dan strategi
pencapalan.

PENUTUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN




BAB 11
PROFIL DESA

2.1. KONDISI DESA
2.1.1. Sejarah Desa
2.1.1.1. Legenda Desa {Sasakala)
Sejarah singkat Desa Cicinde Selatan

Kilas baiik pada sejarah sebelum masa penjajahan Belanda, nama
Cicinde asalnya Cinde Wulung yang diadopsi dari nama benda sakti yang
berasal dari putri Raja Manggala yang bernama Nyi Mas Dewi Langen Sari.
Cinde Wulung adalah nama tusuk konde dan karembong (selendang) yang
berwarna hitam kemerahan. Kemudian seiring berialannya wakiu
masyarakat hanya menyebut kata awalnya saja vaitu Cinde, yang akhirnya
diberi tambahan suku kata sesuai dengan lapalan orang-orang terdahulu
juga sebagai tempat persinggahan terakhir sang putri di dekat muara sungai
yaitu menjadi CICINDE, yang mempunyai arti CI adalah Cai {air) dan Cinde
adalah benda sakti dan sebagian masyarakat ada yang mengartikan Air
yang Sakti, sehingga pengaruhnya pada saat ini air sebelah timur Cicinde
tidak akan mengalami kekurangan dan kekeringan termasuk air
pesawahan.

Sang putri Langen Sar awalnya singgah diselitar muara sungai,
karena tempat itu sangat strategis, keindahan alalamnya sangal cocok
sebagai lalu lintas perairan dan pada akhirnya Nyi Mas Dewi Langen Sari
menetap ditempat tersebut dan tempat itu merupakan suatu perkampungan
vang disebut CICINDE.

Tahun 1875 dimulainya system pemerintahan desa yang dipimpin
oleh Kepala Desa yang bernama ASMAR, sekaligus kepala desa pertama
yang mengukir sejarah berdirinya Desa Cicinde. Pada tahun 1984 Desa
Cicinde dipecah menjadi Desa Cicinde Utara dan Desa Cicinde Selatan

2.1.1.2. Hepemimpinan Desa

Pejabat Kepala Desa yang pertama sampai dengan sekarang secara
berturut: turat sebagaimana tersebut pada tabel dibawah ini,
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Urutan Pejabat Kepala Desa
sampai dengan Tahun 2016

Tabel L

RBG | NAMA

TAHUN EKETERANGAN ‘
1 H ERCGAT SOPAMY TG YO !'
2 | H. ERGAT SOPANDI 1992-2000 |
| 3 | IRWAN SILAIS, Bcip.Sos 2000-2006
4 | SAEPUL ROHMAN 2006-2012
5 | DASUM 2012-2018
2.1.2. Demografi

2.1.2.1. Letak Geografis

Desa Cicinde Seiatan merupakan saiah samm dam 12 Desa di Wilavah
Kecamatan Banyusari yang terletak di sebelah timur Pusat Pemerintahan
Kecamatan Banvusari, dengan batas-batas sebagai berikut !

Utara : Desa Cicinde Utara

Timur : Desa Tambak Jati Kabupaten Subang

Selatan : Desa Desa Jatuwangi dan Desa Jatibaru Kec, Jatisari
Barat : Desa Pamekaran

Cicinde Selatan mempunyai luas wilayah seluas = 305,596 Hektar.

Desa Cicinde Scilatan berada di scbelah Barat Daya [bu kota Kccamatan
Banyusari, jarak ke Ibu Kota Kabupaten Karawang 24,5 Km, jarak ke Ibu
Kota Provinsi Bandung 128,6 Km dan jarak ke Ibu Kota Negara Jakarta 89,3

Km.
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Tabel Z
Peta Administratifl Desa Cicinde Selatan

W=y |
Ly [ —
:

ST L

2.1.2.2. Topografi
Desa Cicinde Selatan merupakan Desa yang berada di daerah
dataran rendah pantai utara Pulau Jawa, dengan ketinggian 1,5 M
diatas permukaan air laut. Sebagian besar wilayah Desa adalah

2.1.2.3. Hidrolagi dan Klimatologi
Sumber air yang ada di Desa Cicinde Selatan meliputi air
permukaan.
Sesuai dengan kebijakan penyediaan air baku untuk irigasi, maka di
Desa Cicinde Selatan mendapat pasokan pelayanan irigasi berasal
dari DBendungan Air Juanda Jatiluhur yang berada di deerah
Kabupaten Purwakarta.
Scdungkan unluk kebuluban rumah anggs, masyarakal scbagian
besar menggunakan air bersih dari Sumur Pompa Mesin Jetfump dan
sebagian kecil dari Perusshaan A Mioum (PAM] dan sebagian yang
lain dari sumur-sumur pompa tangan.

2.1.2.4. Luas dan Sasaran Penggunaan Tanah
Luas Desa seluruhnya + 305,596 Ha, terdiri dari lahan sawah 250 Ha
{ 81.8 %) dan tanah darat 55,596 Ha | 18,2 %). Untuk iebih jelasnya
mengenai luas dan penggunaan tanah dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.




Tabei 3
Luas Lahan Menurut Jenis Penggunaannya

| LUAS |
B LAMIAN
(Ha|
I Lahan Sawah a. Sawah Tekma 250
b.Sawah setengah teknis
2 Lalwan Darat a, Pemnikioan L&,
b.Pekarangan 5
| . Tegelan 21006
d.Lain-lain " 11_ |
JUMLAH 305.596

Z.1.3 Headaan Sosiai

2.1.3.1 Kependudukan
Penduduk Desa Cicinde Selatan berdasarkan data terakhir hasil
Pendataan Penduduk Tahun 2015 tercatat sebanyvak 5981 jiwa,
selama tiga tahun terakhir ini jumiah penduduk mengalami kenaikan
rata-rata pertahun 1 %.
Untuk lebih jelasnya perikembangan penduduk dapat dilihat daiam
tabel dibawah ini.

Tabel 4

Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Tahun 2015 - 2016

Jumilah Laju
No Tahun = Pertumbuhan |
Jiwa HE (%)
i 2015 5981 | 1.820 1%
2 2016 I 5.985 1.823 1%
3 = x U =

Proveksi jumlah penduduk untuk 3 {tiga) Tahun kedepan berdasarkan
laju pertumbuhan penduduk 3 (bga) tahun terakinr sebagan berikout :

s Tahun 2017 B4 Jiwa
o Tahun 20015 B, 103 Jiwa

e Tahun 2019 : 0.162 Jiwa
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Tabei 5
Data Penyebaran Penduduk

|| ! ¥ h AN
No Dusun/RW Jiw:mﬂ gt
1 | Cicinde I A 2030 il | 33,9
| 2 | Cicinde 1 B 1674 | 328 279 |
| 3 | Bangsasuta 2277 | est | 3ma |
Jumilah 5.981 | 1.820 999 |

2.1.2.2. Indek Pembangunan Manusia (IPM)

Pelaksanaan pembangunan pada saat im menurut UNDP dakur
dengan Indek Pembangunan Manusia (IPM). indek ini akan
mengukur sampai sejauhmana efektifitas pelaksanaan
pembangunan. Indek tersebut merupakan rata-rata capaian IPM
Desa, Kecamatan, Kabupaten sampai dengan Provinsi yang meliputi
Indek Pendidikan, Indek Kesehatan dan Indek Daya Beli.
Perkembangan capaian IPM Desa Cicinde Selatan Tahun 2014
sampai dengan Tahun 2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini,

Tabel 6
Indek Pembangunan Manusia (IPM)

Ko Uraian

| ~ Tahun
2014 2015 2016

1 Indek Pendidikan - .

2 indek Kesehatan i i —

3 | Indek Daya Beli il i

Target IPM Desa Cicinde Selatan | -—--------== | - o re—

Target IPM Kec Banyusari

Target IPM Kab. Karawang

———

2.1.3.3. Kesehatan

Ketersediaan prasarana dan sarana keschatan merupakan salah satu
faiktor penentu untuk mewujudkan peningkatan derajat dan stars
kesehatan masyarakat secara berkesinambungan.

Prasarana dan sarana kesehatan di Desa Cicinde Sclatan masih relaaf
kurang, baik kuantitas maupun kualitasnyan bila dibanding dengan



ratio jumlah penduduk , yaitu kiranya masih belum memadai unmk
dapat melayani kesehatan masyarakat dengan baik.

Untuk lebih jelasnya Tenaga dan Fasilias Kesehatan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabei 7
Data Prasarana dan Sarana Kesehatan

| No Prazarana dan Sarana Jumiah !Httﬁi'l-ﬂ-ﬂﬂll-
Kesehatan

Prasarana Kesehatan :

Praktek Dokter ! Klinik
Rumah Bersalin - -
Apotik - . ¢
Toko Ubat = -
Puiiides L i y 2
Posyandu 8 Tersebar
Sarana Kesehatan :
1 | Dokter 1

£ L1 bk
=
7
i
&
&
|
pr
m
H]
B

O |08 =3 |dh |eh

=}

2 | Perawat

Bidan

4 | Dukun Bersalin/Paraji
5 | Kader Posyandu

o

el

Jumlah kelahiran bayi (persalinan} pada tabun 2015 sebanyak 18
Jiwa, lerdinn dari bayi lahir ldup sebanyak 18 pwa dan Gdak bayi
lahir mati, Untuk lebih jelasinyva Kelanirain Dayl adup dan lahir mati
selama 3 (tiga) tahun terakhir ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8

Jumlah Kelahiran Hidup dan Kelahiran Mati
Tahun 2015 - 2016

' Mo T Tahun
2014 | 2015 2016
1 | Bayi Lahir Hidup = ] @
2 | Bayi Lahir Mati - - -
Jumiah | kS | - |




2.1.3.4. Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah investasi [modal) dasar pembangunan
dimasa vang akan datang. Partisipasi masyarakat dalam pendidikan
cukup tinggi, terbukti anak-anak usia sekolah hampir seluruhnya
mengikuti jenjang pendidikan vang telah tersedia.

Data jumlah murid dan Guru/Ustad sebagaimana tersebut pada
tabel dibawah ini.

Tabel 9
Jumlah Siswa danGuru

| No | Uraian | PAUD | TR/ | sp | my | SMP/ | SMA/ | o |
MTs | MA
TPA
3 L
1 IMurid | 26 a0 | 290 | 120 | 35 15

| i

|E‘ Crearee { 4 5 3 F - . =

I ! l . I

Sarana dan Prasarana pendidikan vang ada masih periu peningkatan,
baik dari sisi kuantitas maupun kualitas guna tercapainya mutu
pendidikan anak didik vang iebih baik iagi.

Data Sarana dan Prasarsna Pendidikan baik negeri maupun swasta,
dan formal maupun non formal, untuk lebih jelasnva dapar dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 10

Data Sarana dan Prasarana Pendidikan

Nama=a Lokasi Biatus
No Jumliah
Sekolah (RT/RW) (Neg/Swt)
Pusun Cicinde IA, I i
1 TPA/PAUD Cicinde IB dan ] | St
Bangsasuia
2 S0 Dusun Cuoinde 1 A 1 Neg
3 MI/ MDT Dusun Cicinde |A dan 3 St
- Bangsasuta -

4 SMP - - -

a MTs

& 1 sma 5 E 2

7 MA 5 : - | .

| 8 SME -
g FEKEM - . |




2.1.3.5. Kesejahteraan Sosiai
Tantangan yvang dihadapi dalam pembangunan kesejahteraan sosial
masvyaraiat meliputi proses globalisasi dan industrialisasi serta krisis
ekonomi dan politik yang berkepanjangan. Dampak yang dirasakan
diantaranya semakin berkembangnya dan meiuasnya bobot, jumiah
dan kompleksitas berbagai permasalahan sosial.

Keadaan ini bisa dilihat pada data tabel tentang penyandang masalah
sosial (PMKS) dibawah ini

Tabel 11
Data Kondisi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

No | Masalah Kesejahteraan Sosiai Junlah Kel. |

Anal Terlantar = ¥ -

i Anak Jalanan

Lansia Terlantar

tn | | B |

Pengemis

i

Gelandangan - -

=]

Pekerja Sek Komersial
Eks NMarapidana - &
' Penvandang cacal 2
Keluarga Miskin Soaial , 473 (R
1] Keluarga Barmasalah Sosial Psikologi } u
i2 Keluarga Rumahnya Tidak Layak Huni 17
|13 | Korban NAPZA : -
14 IWanita Rawan Sosial Ekonomi 3
15 | Pemulung 2 =
116 |Janda PKRI L = ] =

17 | Lainya - -

W |oe

o

=
i

2.1.3.6. Ketenagakerjaan
Menurut data hasil Suseda 2010, tingkat partisipasi angkatan kerja
di Desa Cicinde Selatan mencapai 40 %, jika dilihat berdasarkan
perapektif  jender, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
perempuan hanya 25 % terdapat ketimpangan yvang sangat tajam
dalam pasar kerja, dimana perempuan cenderung kurang memiliki
akses untuk memasuki dunia kerja dan laki-iaki lebih diprioritaskan.



Mengenai dampak ketenagakerjaan terhadap pendapatan rumah
tangga dampaknya sangat luas terhadap kemiskinan, karena
kemiskinan sangat dipengaruhi oich pendapatan rumah tangga.

Mengingat sangal sempitnya lapangan pekerjaan para pencari kerja
lebih memilih mencari pekerjpan diluar daecrah, sepertt di Jakarta
dan dikota atau daerah lain baik didalam maupun diluar pulau Jawa
bahkan diluar negen sebagad TR dan TRW.

Sehubungan dengan hal tersebut, permasaiah ketenaga kerjaan
adalah sebagai berikut :
1. Jumiah pencari kerja selalu bertambah, sedangkan penyerapan
tenaga kerja sangat terbatas,
2. Pencari kerja/ penganggur pada umumnya ;
a. Berpendidikan rendah
b. Keterampilan rendah
2.1.3.7. Pemuda dan Olah Raga
Dalam hal kepemudaan tidak teriepas dari aktifitas dan eksistensi
Karang Taruna, Remaja Masjid dan organisias kepemudaan lainnya.
Meialui berbagai kegiatan kepemudaan tersebut dalam beberapa tahun
terakhir ini telah dapat terkendali hal-hal yang mengarah kepada
kenakalan remaja, seperti tawuran, miras dan kegiatan jain vang
dapat mengggangu kenyaman masyarakat.

Sedangkan kegiatan keolahragaan vang ada di desa Cicinde Selatan
cukup wvariatif, seperti Sepak Bola, Bola Volly, Bulu Tangkis, dan
Tenis Meja, namun semua kegiatan olah raga dimaksud masih dikeiola
sccara amatir dan hanya penyaluran kegemaran saja.
Untuk iebih jelasnyva data organisasi kepemudaan dan perkumpuian
olah raga vang ada dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 13
Data Organisasi Kepemudaan dan Olah Raga

| |
No Organisasi Kepemudaan dan Olah Jumiah Ket.

| —
I | Organisasi 1.Karang Taruna 1
| Kepemudaan
'. 2.Remaja Masjid 3
i 2. | Perkumpulan Olah 1. Sepak Bola 1 i
Raga :
2. Bola Volly 3 | |
! T
| | 3.Bulu Tangkis |

4. Tenis Meia 2




2.1.3.5. Kebudayaan
Budaya dan Seni vang berkembang di Desa Cicinde Selatan tidak
terlepas dari budaya vang berkembang di Kabupaten Karawang. Selain
budaya lokal pengaruh budaya Arab, Eropa dan Hindu juga sangat
kental sekali pada kehidupan masyarakat schar-han. Berbagai jenis
dan bentuk eckspresi budaya diwujudkan dalam berbagal cara,
diantaranva ucapaca Nadran, Ngunjung. Mapag Sri, Sedekah Bumi,
dan sebaginya.
Sedangkan vang tergoiong seni diantaranya Genjring, Rebana Qosidah,
Marawis dan sebagianya. Untuk lebih jelasnva data Kebudayaan vang
ada dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 13
Data Kebudavaan / Upacara Adart

| ¢

No Nama Upacara Adat | Keterangan |
1 | Mapag Sri Sewaktu-waktu
! Sedelnh Bumi Sewaktu-waklu
Unjungan/Ngunjungan Sewaktu-waktu /
Tabel 14
Dala Keivmpok Reseran
No Nama Kelompok Jumlah !.lllﬂﬂm
| Qosidah /Balasik 1 | Aktif
5 | Genjring ] I -
Marawis 2 | Mlctif

2.1.3.9. Tempat Peribadatan
Masvarakal Desa Cicinde Selatan sebagian besar memeluk Agama
Islam, schingga tempat peribadatan vang ada hanya Masjid. Mushola.
Untuk lebih jelasnya data tempat peribadatan yang ada dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
Tabel 15
Data Tempat Peribadatan
]
let|||I Jenis Jumilah | Keterangan
| 1| Masiid | 3 Tersebar |
| 2 | Mushola 11 Tersebar
rl 3 | Majlis Taklim 14 | Tersebar




Keadaan Ekonomi

2.1.4.1. Pajak dan Retribusi Desa

Pajak Bumi dan Bangunan | PBB | di Desa Cicinde Selatan Tahun
2015 mengalami peningkatan bila dibanding dengan tahun-tahun
schelumnya. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan [ PBB | pada
tahun 2015 sebesar Rp. 46.022.005,- Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabei dibawah 1ni

Tabel 16
Date Penerimaan Pojak Bumi dan Bangunan
Tahun 2015
] No Uraian Tahun
2013 _ 2014 | 2015
1 1 Pajak PIII3 40.742.127 41.332.911 | 41.569.330 ;
2 | Retribusi - - -
a 2 np“ - !
5 |latndein | - : -
! Jumlah 40,742,127 | 41.332.911 | 41.569.230

2.1.4.2.Alokasi Dana Desa

Alokasi Dana Desa (ADD), Bantuan Dana Desa dan Bantuan dan
Gubernur Propinsi Jawa Barat adalah scmua bantuan keuangan dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi dan Kabupaten kepada
Pemenniah Desa guna menunjang blaya  penyclenggaraan
pomerintahan Desa, peloksanoon pembangunan dan pembinoan
kelembagaan Desa dengan mengembangkan prakarsa dan swadaya
gotong royong masyarakat.

Besaran bantuan ADD untuk Desa Cicinde Selatan selama 3 [higa)
tahun terakhir ini sccara berturut-turot mengslami kenatkan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 17
Data Alokasi Dana Desa [ADD)
No Tahun Jumiah ] Keterangan
1 {'ﬂ 2013 146.300.000 ADD i
2014 151.239.000 ADD
4 2015 209,400,000 ADD




2.1.4.3.5umber Penerimaan Desa Lainnya

. Sumber penerimaan desa lainya
tahun terakhir ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

dalam kurun waktu selama 3 (tiga)

Tabel 18
Data Sumber Penerimaan Desa Lainnya
No Penerimaan Desa ]
, 2013 2014 | 2016
| 1 | Alokasi Dana Desa (ADD] | 146.300.000 |  151.235.000 509.460.000
2 | Bantuan Propinsi 115.000.000 115,000 000 115.000.000
3 | Banmian Dana Desa - - 261,390,633 I
4 | PHPM.MP, 268,663,000 T4.516.000 100, 141,000
o | Helnbiuss Desa - -
{6 | Swadaya Masyarakal 19.300.000 25.000.000
7 | Banluan Pihak ketga - - -
2 | Bantuan BUMN -
G | Lain-lain ; 2 :
= Jamlah 549.263.000 | 340.755.000 | 1.040.937.633
3 2.1.4.4. Prasarana dan Sarana Ekonomi
- Prasarana dan sarana ekonomi menjadi tulang punggung
' perekonomian masyarakat. Selain bergerak di bidang pertanian
masvarakat Desa Cicinde Selatan banyak juga vang bergerak dibidang
. usaha, seperti industri rumah tangga, perdagangan, pertukangan dan
jasa lainya.
Data Prasarana dan Sarana Ekonomi sebagimana tersebut dalam tabel
dibewah ini.
Tahel 19
Nala Prasarana dan Sarana Ekonomi
Tahun 2015
Mo | Jenis Usaha | Jumiah | Ket,
Heller 3 |
1 | Industri |
an"-ELrI] S Bengkel 4
: ' 1. Toko 7
4 | Percangan 2. Warung 35
. - 3. Kins Saprotan !
2 | Bank : -
| ; KUD =
|| = e | BUMDES 1




£.1.4.5. Transporiasi dan Perhubungan
Prasarana jalan di Desa Cicinde Selatan, terdiri dari Jalan Poros antar

Desa, jalan linglungan, jalan setapak dan jalan usaha tani. Kondisi
Jalan pada umumnya cukup memadai baik dan sisi kuantitas maupun
kualitas fisiic, namun ada sebagian jalan lingkungan dan jalan setapak
serta jalan usaha tani yang masih perlu peningkatan dan perbaikan.
Data keadaan prasarana jaian/perhubngan pada saat ini dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini.

Tabei 20
headaan Frasana Jalan/ Perhubungan
Tahun 2015
E No Jenis Jalan w Blili;.f‘;:;k Het. I
1 | Jalan Negara ’. - i _ =
2 | Jalan Provinsi 1 - |
| 3 [JalanKabupaten | 2 [  Bak | 2.000M]
4 | Jalan Desa 3 Baik ~ 3.000 M
5 |Jalan Lingkungan ! 15 ] Baik 15.000 M |
6 |Jalan Setapak | 10 Baik 10.000 M

2.1.4.6. Telekomunikssl den Informasi
Penggunaan janngan komunikas: di Desa Cioinde Selatan, khususnva
sambungan telepon beium ada. Jumiah sambungan vang ada
(konsumen) yang menggunakan jasa telepon celular / handphone.

Selanjutnya jasa PFI POS Indonesia sangai membaniu mobilitas
komunikasi dan distribusi barang dan jasa, sehingga berbagai transaksi
bisnis maupun jasa vang diperiukan masyarakat semakin mudah

dicapai.

2.1.4.7. Pengairan dan Keirigasian

Penanganan keirigasian/pengairan diarahkan dalam rangka memenuhi
kebutuhan para petani sawah maupun palawija. Sumber air untak
keperluan pertanian di wilayah Desa Cicinde Selatan dan sekitarnya di
Kecamatan Banyvusari pada umunva berasal dari Bendung Jathahur
yvang berada di Daerah Kabupaten Purwakarta.

Adapun kondisi saluran irigasi yang ada cukup memadai, adapun terjadi
kebocoran, penyvempitan dan pendanghkalan sehingga saluran irigasi
dimaksud belum dapat memenuhi kebumhan para petani secara
maksimal, hal itu selalu diupavakan perbaikan vang dikoordinasikan
dengan pihak instansi terkait.



2.1.4.8. Drainase
Sistem drainase merupakan sistem pengaliran air hujan yang terdin dari
2 (dua} macam sistem, yvaitu sistem darinase melalui sungai, solokan
atau saluran sekunder yang disebut drainase makro. Sistem ini yang
hampir seiuruhnyva belum terpenuhi di Desa Cicinde Selatan begitupun
sistemn vang melalui saluran-saluran lingkungan disebut drainase mikro,

2.1.4.9. Air Bersih
Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari sebagian besar
masyarakat menggunakan air bersih dari sumur pompa mesin (jetpump)
dan air mineral. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 21
Data Pengguna Aimr Bersih
Tahun 2015

Mo, Sumber Air | Jumlah KK Keterangan |

| Pengguna D e
1 PAM | 112 -
2 Sumur Gali 164 =
3 sumur Pompa Jetpump 1.263 | Mandi,Cuci Kakus |
L Air Mineral = . 219 Air Minum
o Depot 1s1 Ulang i 62 Air Minum

2.1.4.10. Air Limbah

Jenis air limbah vang terdapat di Desa Cicinde Selatan dibedakan
menjadi 2 [jduaj] macam, yaim limbah domesuk dan limbah non
domestik. Limbah domestik merupakan limbah hasil buangan rumah
tangga dari kegiatan mandi, cuci dan kakus. Sedangkan limbah non
domestik adalah limbah yang dihasilkan oleh kegiatan non rumah
tangga, seperti limbah penggilingan padi, iimbah ternak, limbah industri
rumah tangga dan sebagainya. Sistem pembuangan limbah domestik di
Desa Cicinde Selatan Selain menggunakan jamban keluarga berupa
septictank, juga memanfaatkan sungai, saluran air, solokan,
pekarangan dan sawah yvang ada disekitarnya. Berdasarkan data yang
ada sekarang sebagian besar masyarakat membuang limbah domestik
menggunakan jamban keluarga/septictank.

2.1.4.11. Energi
Secbagian besar masyarakat Desa Cicinde Selatan sudah tersambung
Jaringan Listrik Negara (PLNj. Jaringan listrik sudah masuk ke seluruh
wilayah RW/RT, kecuali karena faktor ekonomi ada beberapa rumah




langga yang masin beium terpasang janngan, schingga dengan terpaksa

menyambung dari rumah tetangga terdekat. Sampai dengan Tahun 2016

dari sebanvak 1.820 rumah tangga vang ada sudah terpasang jaringan
v hampir seluruhnya terpasang.

2.1.4.12. Musim
D1 Desa Cicinde Selatan terdapat 2 ({dua) musim, yaitu musim kemarau
dan musim penghujan, biasanya musim kemarau terjadi mulai buian
Juli sampai dengan bulan Nopember dan musim penghujan terjadi
mulai bulan Januari sampai dengan bulan Mei Namun pada tahun
2015 musim hujan dan musim kemarau tidak jelas, karena sepanjang
tahun ini selaiu turun hujan, sehingga para ahii menyebuimya dengan

musim ekstrim.

2.1.4.13. Pola Penggunaan Lahan Pertanian
Berdasarkan kebijakan pemerintah Daerah Kabupaten Karawang, lahan
sawah dimusim penghujan ditanam padi 2 (dua) kali dan dimusim
kemaru ditanam palawija/sayur mayur 1 (satu)] kali, akan tetapi
kebijakan tersebut tidak berjalan karena hampir semua petani
. menanam padi sepanjang musim. Sedangkan dilahan pekarangan
ditanam macam-macam tanaman kecil, buah-buahan dan scbagainva.

2.2, KONDISI PEMERINTAHAN DESA
2.2.1. Pembagian Wilayah Desa
Desa Cicinde Seiatan terbagi dalam 3 Dusun, 6 RW dan 23 RT, masing-
masing sebagai berikut :
» Dusun i : Cicinde IA terdiri dari RT 01701, RT. 02/01, RT. 03/01. RT.
04/01 dan RT 01/02, RT. 02/02, RT. 03/02, RT. 04/02, RT. 05/02

e Dusun 2 : Cicinde IB terdiri dari RT. 01/03, RT.02/03, RT. 03/03 dan RT.
01/04, RT. 02/04, RT. 03/04

e Dusun 3 : Bangsasuta terdiri dari RT. 01/05, RT.02/05, RT.03/05, RT.
04,/05 dan RT. 01/06, RT.02/06, RT.03/06, RT.04 /06

2.2.2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Berdasarkan Perda Kabupaten Karawang Nomor 52 Tahun 2015 tentang
Pemerintahan Desa, bahwa Pemerintahan Desa adalah Pemerintah Desa
dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) selaku penyvelenggaraan urusan
pemerintahan desa,




Pemerintah Desa terdin dari -
l. Kepala Desa
2. Perangkat Desa

Perangkat Desa, terdiri dar :

l. Unsur Kesekretanatan, terdiri dan Sekretaris Desa, Kepala Urusan
Umum dan Kepala Urusan Keuangan.

2. Unsur Pelaksana Telnis, terdiri dan Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala
Seksi Ekonomi dan Pembangunan, dan Kepala Seksi Ketenteraman dan
Ketertiban.

3. Unsur Kewilayahan terdiri dari Kepala Dusun.

Tabel 22
Struktur Organisasi Tata Kerja Pemerintah Desa
| SOTK )

...................... IFSEERETARWTAN-———————

l
| — | T[S ] ——— |

| . (I3 W A Y BN |




2.2.3.

Aparatur PFemerintah Desa

Jumlah Aparat Pemerintah Desa Cicinde Selatan Tahun 2016 seluruhnva
schanyak 10 ( scpuluh ) orang, terdini dari lsatu) orang Kepals Desa dan 9
(sembilan) orang Perangkat Desa,

Perangkat Desa terdin dan | (satuj orang Sckretaris Desa, 2 (dua) Kepala
Urusan, 3 {bga] orang Pelaksana Teknis, yaitu Kepala Seksi (Kasi)
Pemenntahan, Kepala Seksi (Kasl) Ekonomi Pembangunan, dan Kepala
Seksi (Kasi) Ketenteraman Ketertiban. Serta 3 { Tiga ) orang Kepaia Dusun
sebagai unsur Kewilayahan.

Data Aparatur Pemerintah Desa Cicinde Selatan pada saat ini dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini.

Tabel 23
Data Aparatur Pemerintah Desa Cicinde Selatan
Tahun 2016
I |
No Jabatan Nama Pendidikan

' 1 | Kepala Desa DASUM SLTP
: 2 Scleretans Desa ELA KOMALA | SLTA
3 Kaur Keuangan TOBRI aLTA
4 Kaur Umum EGI GOZALI SLTA
5 | Kasi Pemerintahan [YUS RUSMANA SLTA
B | Kasi Ekbang PARMAN SLTA
v Hasi Tranbb AFENG SUHERMAN SLIFP
8 | Kepala Dusun 1 TATANG SUGANDI SLTP
Y Kepala Dusun 2 RASBIN SLTH

| 10 | Kepala Dusun 3 | JATNA SLTP |




3.1.

BAB IIi

POTENSI DAN MASALAH

PUTENSBI

3.1.1. SBumber Daya Alam (S8DA)

Tabei 24
Data Jenis Sumber Daya Alam {SDA)
il No Jenis Jumlnhflmul Lokasi .
i
!. 1 | Tanah Sawah i 250 Ha Terscbar
| 2 |Tanah Pekarangan/Pemukiman | 23.5Ha Tersebar
| 3 | Tanah Tegalan 21,096 Ha -
4 | Tanah Tambak / Pantai :
! 5 |Tanah Bengkok/Titisara ' 4 Ha Desa Gembongan dan
| e Tanung
1 & | Tansh Pangonan = =
| :
7 | Sumur Bor Minyvak / Pertamina 2 Ha Dusun Bangsasuia
|8 | Sungai i = E
3.1.2 Sumber Daya Manusia (SDM)
Tabel 25
Jumiah Penduduk
! — .
No Jenis Kelamin L, NI
{Jiwa) (%]
| Laki — laki 3,056 51,1 %
2 | Perempuan - 2.925 48,5 %
Jumlah | 5.981 100 %
| 3 |Kepala Keluarga [ 1.820 KK - _L}
| 4 |Kepadatan Penduduk | 51,1/Km




Tabel 20
Relwmpok Usia Penduduk

| Mo 1 Usia | Laki-Laki | Perempuan | Jumiah |
L1} ©-2 Tahun | 81 76 157 |
| 2 | 3-4 Tahun | 200 140 340
l 3| 5-6 Tahum 207 180 387 |
4 | 7-11Tahun 266 231 497
5 | 12- 14 Tahun 131 | 132 263
6 | 15- 19 Tahun 282 177 459
| 7 | 20-29 Tahun | 574 578 1.152
8 | 30— 44 Tahun 638 579 1.217
O 45 - 59 Tahun 473 533 1006
10 | 60 - 69 Tahun 148 257 | 405
11 | 70 Tahun > 56 4z | ag
Jumlah 3.056 2.925 5.981
Tabel 27
Tingkat Pendidikan Penduduk
No |  Tingkat Pendidikam |  Jumlsh "“;:‘;“‘ E
1 | Tidak Tamat SD/Sederajat 438 17,9
2 | Tamat 8D/Sederajat 1.068 437
3 | Tamat SMP/Sederajat 541 22,2
| 4 | Tamat SMA /Sedersjat 5 14,73 l
5 |D1s/dS1 45 1.8 ,
6 |52 : |
| 7 laa . . |
. & | Buta Hurui . . 1
Jumiah 2.442 100
Catatan : Usia 10 Tahun keatas.
Tabel 28
Mala Pencaharan Peonduduk
No | Jenis Mata Pencaharian | Jumlah H‘T:‘:']““
1 | Guru dan PNS at 1.9
2 | Gura Honorer 3 .2
3 | Ustadz Q 0.6
4 | THI : 6.06
5 | POLRI 1 0,06
| & | Dokter 1 0,06
7 | Perawat o na




Ll ——————_ s -l

| & |Bidan 3 '- 0.2
0 | Dukun Bersalin / Paraji . -
10| HUMN 1 0,06
11 | BUMD = ' —
|2 | Pernnghat Neen 0 0.6
i 13 | Karvawan Perusahaan Swasta 131 ! 8.3
! 14 | Penziunan PNS 10 06
| 15 | Purnawirawan TNI - - |
! 16 | Purnawirawan POLRL - -
17 | Wiraswasta 76 24.1
12 | Penprajin 62 3,0 |
19 | Pedagang 189 12.1
20 | Petani 148 9,5
21 | Buruh Tani 40 28.1
| 22 | Pertutearipan 63 4.0
23 | Kuli 11 0,7
24 | Sopir > 1,9
25 | Djek - | :
26 | TKI/TKW 23 | 1,5
27 | Jasa lainya 16 1,0 1
Ld | Penganggur - -
30 | Setengah Penganggur , : :
Jumiah | 1.565 | 100

Cataotan : Usia 15 Tahun keatas.

3.1.3.8umber Daya Frasarana Fisik Desa

Tabel 29
Dala Frasarana Pendidikan
I
Mo Jenis Sarana Jumiah Lokasi (RT/RW)
1 | TE/TPA ! Dusun Cicinde IA RT. 003/002
2 | PAUD 3 Dusun Cicinde [A RT.004,/001, Dusun Cicinde
| 1B BT. 002/003 dan Dusun Bangsasuta BT.
001 /005
3 [EA
4 | MDA/MDT 3 Dusun Cicinde JA RT. 002/001, Dusun
Civinde 1A BT, 004 /002 dan Dusun I
Bangsasuta RT. 002 /005 t
=, 5D 1 Dusun Cicinde [A RT. 004,002
& | MI 2 = 4
7 | SMP | - = |




] o I MT=

9 | SMA =
10 | MA
SEEY -
12 | PKBM -
13 1."...,"Ij.';r Faket A
14 | Kejar Paket B - -
| 15 | Kejar Paket C o =
16 | Pondok Pesantren - -
17 | Lainnya - | -
Jumlah | & )
Tabel 30
Dala Sarana Peribadalany Reagamaan
1, )
o Jénis Sarana Jumlah Lokasi (RT/REW)
| 1 | Masjid 3 | Tersebardi 2 Dusun
2 | Mushola 11 Tersebar di 3 Dusun
]
2 ! Majlis Ta%lim 14 Tersebar di 3 Dusun |
Jumlah 2R | Tersebar di 3 Dusun
Tabel 31
Data Prasarana Perhubungan
No Jenis Jumlah(Luas Lokasi
1
| 1 |Jalan Negara - -
2 | Jalan Daerah Provinsi - -
3 | Jalan Daerah Kabupaten 2 Km
| 4 |Jalan Desa 3Km |
5 | Jalan Setapak 10 Km
6 | Jembatan | 11 Buah
7 | Gorong-gorong 7 Buah
Tabel 32
Data Prasarana Olah Raga
| ' I
No | Lapangan Olah | Jumlah Lokasi
Raga =l
1 | Sepak Bola -
| 2 | Bola Volly 3 Tersebar di 3 Dusun |
3 | Bulu Tangkis 3 Dusun Cicinde 1A, Cicinde IB
- dan Bangsasuta
4 | Tenis Meja 2 Cicinde IA dan Cicinde |B
Jumlah ! B




‘Tabel 33

Drata Tempat Usaha/ Perekonomian

|I 1' Jenis
. | Jumlah Lalkasi (RT/RW)
o | Tempat Usaha
|
1 | Heller/Penggilingan Pad: 3
|2 | Heller/Pengolahan menir 1
3 | Bengkel 4
4 | Toko i
5 | Warung a5 |
6 | Lainnya/Kios Saprotan 1
[ Julah | o1
3.1.4.Sumber Daya Kelembagaan
Tabel 34
Data Kclembapaan Deas
! Jumlah
No | Jenis Eclembagaan Hiama Lembaga -
I | Lembaga 1.Pemerintah Desa 10
Femerintahan 7 BPD 9
Desa
1. LPM 9
11 | Lembaga 2. TP.PKK 13
Remasyarakatan Desa. | 3, RW G
4. RT 23
5.LINMAS 10
| 6.DKM 6
7. MUI 1
8 Remaja Masjid 75
9 Karang Tarina 1]
10.Kelompok Tani 125
11.Kelompok Arisan 2
| | Ld.kelomipok Pengajian 15
13.Kelompok Senam =
| 14.Dasawisma 3
15. Koperasi/ BUMDES 13
16.Orpanisas (Mah raga 73

17. Lainnya




3.1.5.Sumber Daya Finansiai

Tabel 35
Data Sumber Dava Finansial Tahun 2016
I Jumlah
He | Snmber Penerimann iRp) | Keterangan

1 | Alokasi Dana Desa (ADD) 540.260.000 :
| 2 | Dana Desa (DD i 6 1. T4 1.000 |
[ | Banluan Infrastrukiur Perdesasn dan |

3 l Tambahan Penghasilan Aparatur 115.000.000
| | Pemerintah Desa (Bangub) |
i JUMLAH 1 1.297.001.000

Masalah adalah hambatan atau kendala yang menyebabkan terjadinya
perbedaan antara harapan dengan kenvataan atau antara vang seharusnya

dengan yang sesunguhnya.

Berdasarkan hasil Pengkajian Keadaan Desa (PKD) melaiui Sketsa Desa,
Kalender Musim dan Bagan Kelembagaan, telah dijumpai beberapa permasalahan
vang telah dikeiompokan dailam Bidang Pendidikan, Bidang Kesehatan, Bidang
Sargna/ Prasarana, Bidang Lingkungan Hidup, Bidang Sosial Budaya, Koperasi
dan UKM serta Bidang Pemerintahan Desa adalah sebagai beriiour :

3.2.1.Bidang Pendidikan

Kelemahan mendasar yvang membusat posisi pembangunan manusia di Desa
Cicinde Selatan terletak pada bidang pendidikan. Tingkat Pendidikan
Mdsyardkal pada umumnya tergolong rendah, data hasil sensus penduduk
tohun 2010 memperiihatkan bohws pendudul usa 10 tohun Reolas yang
tidak/belum tamat SD/Sederajat proscntasinya cukup tnggi, sementara
vang telah tamat SD, SLP, SLA sampai dengan Perguruan Tinggi
prosentasenya sangat rendah.

Hal ini disebabkan antara lain ; kondisi ekonomi masvarakat vang mayoritas
rendah, sarana prasarana pendidikan yang ada unituk semua jenjang
pendidikan masih relatif terbatas bahkan ada vang sudah rusak dan tenaga
pengajar belum memadai.

3.2.2.Bidang Kesehatan
Pembangunan Kesehatan ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masvarakat dengan menurunkan angka kematan, khususnva angka
kematian bayi, angka kematian anak balita, angka kematian ibu melahirkan
dan angka kematian kasar. Seiain mu upayva meningkatnya Kkualitas
kesehatan lingkungan dan perilaku hidup sehat pada masyarakat.




Permasaiah vang dihadapi untuk mewujudican derajat kesehatan masyarakat
diperhadapkan dengan terbatasnya sarana dan prasarana kesehatan yang
masih bDeium memadai, partisipasi dan kesadaran masvarakat untuk
berperilalo hidup schat masih rendah dan kurangnya
panyuluhan /sosialisasi dari pihak-pihak terkaic.

3.2.3.Bidang Sarana Prasarana
Inprastruktur perdesaan sclama beberapa tahun terakhir ini banyak
mengalami peningkatan, sehingga kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat
dirasakan peningkatannyva.

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan aktifitas masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya, dipandang perlu sarana dan prasarana yang
belum memadai terus ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya serta
dipelihara kelestariannya, terutama yang berhubungan dengan prasarana
produksi seperti saluran irigasi dan bangunan bagi air dan sejenisnya,
prasarana pehubungan seperti jalan desa, gang. jembatan, gorong-gorong
dan sejenisnya, prasaran sosial seperti tempat peribadatan, lapangan oiah
raga, kantor pemerintah desa, gedung-gedung sekolah dan sejenisnya, serta
prasarana pemasaran, seperti huler, pengolahan menir, ko, kios, warung
dan tempat-tempat usaha lainya.

3.2.4.Bidang Lingkungan Hidup
Pelaksanaan pembangunan pada satu sisi memberikan dampak yang positf

khususnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, namun disisi lain
mengakibatkan meningkatnya beban dan potensi pencemaran serta
kerusakan lingkungan. Fenomena vyang rterjadi menunjukan adanya
kemerosotan kualitas lingkungan.

Hal ini terjadi salah satu diantaranya karena tingkat kesadaran masvarakart
akan pentingnya lingkungan hidup yang tertib, bersih dan sehat masih
rendah, seperti buang sampah sembarangan tdak membuang sampah pada
tempatnya; tidak tersedia saluran pembuangan air limbah keluarga yang
memadai dan beium meratanya lampu penerangan jalan umum (PJUj.

3.2.5.Bidang Sosial Budaya
Perkembangan Sosial Budaya masyarakat dipengaruhi oleh perpaduan
antara kKepercavaan, adat istiadat dan pengaruh budava luar juga karena
sistern pemerintahan yang dijalankan dan kondisi pendidikan serta ekonomi
masyarakat. Schubungan dengan hal tersebut, maka permasaiah Sosial
Budaya vang berkembang dan terjadi sampai saat ini diantaranys :




1. Masih terbatasnya SDM yvang berkualitas dibidang kebudayan.

2. Kurangnya sarana dan fasilitas pembinaan generasi muda baik dalam
bidang olah raga, seni maupun budaya daerah setempat.

3. Masih belum terkelolanya aset seni dan budaya daerah scbagail aset vang

4. Rendahnya tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat serta tingginya
angka pengangguran dan rumah tangga miskin.

3.2.6.Bidang Hoperasi dan Usaha Masyarakat (UKHM)
Koperasi dan Usaha Masyarakat perlu terus dikembangkan, karena

merupakan salah satu upava dalam pemberdavaan ekonomi masyarakat.

Namun demikian masih banyak kendala dan masalah yang dihadapi,

diantarnya adalah ;

1.BUMDes vang baru ada scbagai soko guru perekonomian
perkembangannya baru berjaian.

2. Para pengrajin / industri rumah tangga masih terbatas baik dalam
pengeiolaan hasil produksi, pemasaran maupun modal usahanya.

3. Usaha Simpan Pinjam di Badan lain yang tidak bekerjasama dengan
Pemerintah Desa merajalela ditengah masyarakat.

4. Harga hasil pertanian ditentukan oleh para calo tengkulak.

3.2.7.Bidang Pemerintahan Desa

Pemerintah Desa masih belum maksimal menjalanken tugas pokoknya

sebagai penvelenggara pemeriniahan desa dan pelaksana pembangunan,

disebabkan antara lain :

i.Sarana dan prasarana penunjang mobilitas operasional relatf terbatas

2. Kelembagaan Masyarakat sebagai mitra kerja Pemerintah Desa belum
sepenuhnya melaksanakan tugas dan fungsinya.

3.Rendahnya kualitas SDM  masyarakat yang sebagian  besar
berketerampilan rendah, termasuk vang teriibat dalam penvelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan.
4.Lemahnya kemampuan penyusunan Rencana Pembangunan Desa dan |
masih bersifat parsial.
5. Kesejahteraan aparat Pemerintah Desa tidak memadai.



BAB IV
RENCANA PEMBANGUNAN JANGHKA MENENGAH DESA
{RPJM-Des)

Proscs penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-
Des) merupakan proses penyatuan persepsi dan aspirasi tentang prioritas program
dan kegiatan pembangunan Desa, karena penjaringan aspirasi dalam penyusunan
RPJM-Des dilakukan mulai dari tingkat yang paling bawah, diawali dengan
Pengkajian Keadaan Desa (PKD) vang dilakukan secara partisipatiif mulai dari Tingkat
RT/RW dan Musyawarah Dusun untuk menggali masalah dan potensi terutama yang
berkaitan dengan hak dasar masyarakat. Selanjutnva dilaksanakan Musyawarah
Desa untuk membahas hasil Musyawarah Dusun dan perumusan tentang sejarah
Desa, Draft Visi dan Misi Desa, pengelompokan kegiatan, serta penyusunan draft
RPJIM-Des.

Hasil Musyawarah Desa selanjuinya dibahas dalam acara Musrenbangdes
yvang menghasilkan Rancangan RPJM-Des. RPJM-Des ditetapkan dengan Peraturan
Desa (PERDES).

Isu strategis merupakan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena atau
belum dapat diselesaikan pada periode scbelumnya dan memiiiki dampak jangka
panjang bagi keberlanjutan pelaksanaan pembangunan Desa, schingga secara
bertahap periu scgera diatasi. Dengan memperhatikan masalah dan potensi Desa,
maka isu strategis terkait dengan pelaksanaan pembangunan di Desa Cicinde Selatan
antara lain sebagai berikut :

1. Kualitas pelayanan umum pemerintah masih dirasakan belum memadai bagi
schagian mayarakat, scporti bidang pendidikan, keschatan, perckonomian, sosial

dan pelavanan umum lainya.

2. Bantuan alokasi dana dari pemerintah untuk menunjang biaya pembangunan baik
dari pemerintah daerah maupun pusat sudah berjalan , sementara kemampuan
dan partisipasi masyarakat relatif rendah.

3. Sumber daya Aparatur Pemerintah Desa dan Lembaga-iembaga Desa vang ada
masih perlu terus ditingkatkan pengetahuan, kemampuan, kemauan dan
kerjasamanya sejalan dengan tuntutan perkembangan pembangunan.

4. Kompetensi dan daya saing penduduk usia produktilf / angkatan kerja masih
dirasakan kurang memenuhi harapan dunia usaha, sehingga pcluang kerja
dan peluang usaha vang ada kurang termanfaatkan secara optimal. Hal inl sangat
berkaitan dengan kesempatan mendapatkan pendidikan yang borkuahias.

5. Pertumbuhan ekonomi yang relatif lambat mengakibatkan sektor riil kurang
mampu berkembang dan memberikan pendapatan secara merata kepada segenap




masyarakat, Hai ini masih tingginva masyarakat vang berada dibawah gans

kemiskinan.

6. Kondisi lingkungan hidup cenderung semakin memprihatinkan sebagai akibat dari
kurang sadarnya masyarakat dalam pelestarian lingkungan, seperti membuang
sampah sembarangan, saluran pembuanagan air limbah rumah tangga kurang
mendapat perhatian serius dan sebagainya.

7.Lembaga-iembaga perekonomian masvarakat vang ada masih perlu diberikan
pembinaan secara intensif, baik dalam permodalan maupun manajemen
pengelolaanva.

8. Rusaknya secbagian besar sarana dan prasarana Desa, baik sarana prasarana
produksi, perhubungsn, pondidikan, keschatan, pomerintahan, portanian
pemasaran serla sosial dan sejenisnya. Sehingga masvarakal banvak menghadapi
hambatan dalam melaksakan aktifitasnya untuk pengembangan perekonumian yang

Iehih baik guna terwujudnya kesejohiernan masyarakat.

Berdasarkan isu strtegis tersebul diatas maupun tantangan dan peluang yang
akan dihadapi pada 5 {ama) whun kedepan, maka harus disusun sebuah agenda dan
prioritas pcmbangunan, sgar tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dapat tcrukur
dan terkendali. Sehubungan dengan hal tersebut periu ditetapkan Visi dan Misi Desa
dan seianjutnva dijabarkan dalam strategi dan kebijakan pembangunan serta
rencana/program dan Kegiatan pembangunan yang dituangkan dalam bentuk
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) Tahun
2016 - 2021.

RPJM-Des im  selain sebagal rujukan dan pedoman dalam penyusunan
REP-Des Tahunan dan APB-Des juga merupakan dasar penilaian kinerja Kepala Desa
dalam menyvelengegarakan pemerintahan, melaksanakan pembangunan dan
pembinaan kemasyarakatan serta sebagail bahan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)
selama masa jabatanva.

4.1. VISI DAN MISI
4.1.1. Visi
Memperhatikan kondisi pada saat ini dan tantangan yang akan dihadapi selama
5 (lima ) tahun kedepan serta dengan pertimbangan modal dasar yang dimiliki
maka Visi Pembangunan Desa Cicinde Selatan adalah :
* TERWUJUDNYA MASYARAKAT DESA CICINDE SELATAN YANG SE.JAHTERA
MELALUI PEMBANGUNAN DIBIDANG PERTANIAN , PERDAGANGAN DAN
KESEHATAN MASYARAKAT BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA ™ Visi
dimaksud, Desa Cicinde Selatan yang ditandai dengan kondisi linglungan
kehidupan sosial yang makin dijiwal oleh keimanan dan ketagwaan lerhadap




4.2,

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan kevakinan masyarakat vang diakui daiam
sistim keagamaan nasional dan kondisi ideal kehidupan agamis.

Desa Cicinde Selatan vang Sejahtera ditandai dengan kondisi kehidupan
masyarakat Desa Cicinde Selatan yang memenuhi standar kelayakan dalam
pemenuhan kebutuhan di bidang pendidikan , kesehatan, dan bDermata
pencaharian  layak serta jaminan keamanan dengan  senantiasa
mempertimbangkan kelestarian dava dukung lingkungan vang berkelanjutan.
Kondisi ideal di Bidang Pendidikan ditunjukan dengan:

Meningkatnya ungkat pendidiken formal masyarakat vang dilihat dan target
Pendidikan Dasar telah tuntas dan memasuki tahapan pendidikan tingkat

menengah,

4.1.2. Misi
Visi tersebut diatas selanjutnya dijabarkan ke dalam Misi Pembangunan Desa,
yaitu sebagai berikut :
1. Meningkatkan pencapaian hasil pertanian yang optimal;
2. Meningkatkan Kualiatas Sumber Daya Manusia (SDM disegala
bidang);
3. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian dan perdagangan;
4. Meningkatkan pendapatan masyarakat;
5. Meningkatkan mutu pelayanan terhadap masyarakat;
6. Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan seluruh warga masyarakat
desa dan didasari rasa tanggung jawab yang tinggi;
7. Meningkatkan dan memberikan motivasi kepada masyarakat untuk
memiliki rasa solidaritas yang tinggi;

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

4.2.1. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

1. Menggunakan lebih banvak strategi vang memberi Kepercayaan dan
kemampuan masyarakat pada kegiatan sosial ekonomi untuk mendorong
terwujudnyva kemandirian masyarakat. Unmk itu dalam kegiatan
pembangunan Desa memberlakukan masyarakat tidak hanya sebagai
obvek, tetapi sekaligus sebagai subyek pembangunan.

2. Efiensi anggaran pada belanja tidak langsung dan memperbesar alokasi
belanja  langsung dan  belanja  bantuan  sosial ckonomi  untuk

mempercepal pengurangan kemiskinan dan pengangguran.

3. Mencari peluang pendanaan dari berbagai sumber baik dari APBD
Kabupaten, APBD Provinsi maupun AFBN.




4, Mengembangkan jaringan kemitraan dengan pihak ketiga, sepert BUMN,
BUMD, Perusahaan Swasta, Perguruan tinggl dan sebagainya untuk
pengembangan BUMDes dan peningkatan pendapatan masvarakat desa.

4.2.2. Potensi dan Masaiah
4.2.2.1. Potensi
Hasil Pengkajian Keadaan Desa (PRDj secara umum
menggambarkan banyaknya potensi yvang dimiliki, meliputi Sumer
Dayva Alam, Sumber Dava Manusia, Sumber Daya Buatan, Sumber
Daya Kelembagunan dan Sumber Daya Finansial.

1. Sumber Daya Alam
Sumber Daya Alam yang terdapat di Desa Cicinde Selatan terdiri
dari lahan sawah, sungai, saluran irigasi.

2. Sumber Daya Manusia
g. Tingkat pendidikan  masyarakat lumayan  maju/ada
peninglkalan,
b. Schagian besar penduduk memulikn mata pencaharian etap.
c. Semangat dan pardsipasi masyarakat dalam  pelaksanaan
pembangunan Desa relatif tingg.

3. Sumber Daya Buaian {Prasarana Fisikj
Prasaran Fisik Desa dalam menunujang pertumbuhan
perekonomian masyarakat dan pelayanan umum sebagian teiah
tersedia, seperti prasarana produksi, perhubungan, sosial
MEUpUN PEITASaran.

4. Sumber Daya Kelembagaan

a. Lembaga Pemerintahan Desa, terdiri dari Pemerintan Desa dan
BPD.

b. Lembaga Kemasyarakatan, meliputi LPM, TP.PKK, RW, KT,
LINMAS, DKM, MUI, Karang Taruna, Kelompok Tani, Kelompok
Pengajian dan sebagainya.

5.Sumber Daya Finansial

Sumbcr Daya Finanzial merupeken sumber pencnmesn

keuangan pemerintah Desa, baik untuk Belanja Rutin/Pegawai

maupun untuk Belanja Pembangunan/Publik, diantaranya

APBDes Pendapaion Ash Desa, ADD, Dano Dresa) APBN, Bantuan

Gubernur untuk Sarana [Infrastrukmur dan Tambahan

Penghasilan Apartur Pemerintah Desa, Swadayva Masyarakat dan

sumber lainya.




%.2.2.2. Masaiah
Berdasarkan hasil Pengkajian Keadaan Desa [PKD) telah dijumpai
. beberapa permasalahan vang telah dikelompokan dalam Bidang
Pendidikan, Bidang Kesehatan, Bidang Sarana/ Prasarana, Bidang
Lingkungan Hidup, Bidang Sosial Budaya, Bidang Koperasi dan
UKM serta Bidang Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut :

i. Bidang Pendidikan .

a. Kelompok Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) belum
memiliki gedung sekoiah sendiri yang memadai.

b. Sekolah Swasta/Madrasah/MI, dan seg alat-alat
kantor/ATK dan honerarium gurunya kurang memadai.

. Belum tersedia ruang perpustakaan sekolah.

d. Masih ada murid Drop Our (DO] dari Tingkat SD, SMP,

terutama SMA.

2. Bidang Kesehatan
’ a. Prasrana dan sarana kesehatan masih terbatas

b. Posyandu beium seluruhnya punva tempat tersendiri, sisanyva
masih menumpang dirumah-rumah penduduk dan peralatan
kegiatan Posyandu belum lengkanp.

c. Tenaga Keschatan |/ Kader Posyandu kurang terampil dan
jumiahnyva reladf terbatas.

d. Partizipasi dan kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup
sehat masih rendah.

3. Bidang Prasarana/Sarana

a. Prasaranz Produksi, seperti saluran  irigasi banyak yang
mengalami pendangkalan, penvempilan dan  langegul  bocor,
belum  lersedia bangunan bak  bagi/dam/ puolu air yang
momadaai.

b. Prasarana Perhubungan, seperti jalan desa, jalan setapak dan
gang banyak vang rusak, musim hujan banjir, jembatan dan
gorong-gorong yang kurang layak teknis.

¢, Prasarana Sosial antara iain ; perumahan tidak layvak huni,
belum tersedianva sanggar seni budaya terutama untuk kegiatan
pemuda, beium ada kantor RW/RT dan Poskamling yang

memadai.




4, Bidang Lingkungan Hidup
a. Lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) masih belum merata
b. Saluran pembuangan air iimbah rumah tangga belum tertata
dengan baik,
c. Beium tersedia bak-bak penampungan sampan rumah tangga.
d. Masih banyak rumah kumuh, terutama rumah tangga miskin
(RTM)

5.Bidang Sosial Budaya
a. Kurangnya sarana dan fasilitas pembmaan generasi mudsa bailk
dalam bidang olah raga, seni maupun budaya daerah setempat.
. Masih belum lerkelolanya asel sem dan budaya dacrah schage
aset yang memililki niiai jual.
¢. Kurangnya pembinaan yang intensif dan pihak-pihak terkant,
baik dari tingkat Kecamatan maupun Kabupaten

6. Bidang Koperasi dan Usaha Masyarakat [UKM)

a. Koperasi /BUMDes vang sudah ada  sebagai soko guru
perekonomian rakyat perkembangannya masin belum maksimal.

b. Keradaan Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes | yang dimiliki
baru terbentuk dan berdir.

c. Para pengrajin [/ industri rumahan kemampuannya masih
terbatas baik dalam pengelolaan hasil produksi, pemasaran
maupun modal usahanya.

d.Usaha Simpan Pinjam iiegal merajalela ditengah masvarakat.

e.Harga hasil produksi pertanian ditentukan oleh para calo
tenghulak,

7. Bidang Pemerintahan dan Helembagaan Desa

4. Sarana dan prasarana  poinuijang  mobilitas  operasdoiial
pemerintah Desa dan lembaga masyarakat relatif terbatas

b. Kelembagaan Masyarakat scbagai mitra kerja pemerintah Desa
belum sepenuhnva melaksanakan tugas dan fungsinya.

¢c. Rendahnya kualitas SDM masvarakat yvang sebagian besar
berketerampilan rendah, termasuk vang teriibat dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

d. Lemahnva kemampuan penyvusunan rencana pembangunan
Desa dan masih bersifat parsial,

e. Kesejahteraan aparat pemerintah Desa tidak memadai.




1.2.3.Frogram Pembangunan Desa
Rencana Program/Kegiatan Pembangunan Desa disusun berdasarkan
Urusan/Bidang, vaitu Urusan Wajib dan Urusan Fiiihan.
Urusan Wajib adalah semua aspek dan kegiatan yang menyangkut hajat
hidup orang banyak dan berhubungan secara langsung dengan
peningkatan kualitas hidup masyarakat / Indek Pembangunan Manusia
{IPM) mencakup Bidang-bidang sebagai berikut :
1, Bidang Pendidikan ;
2.Bidang Kesehatan ;
3.Bidang Sarana Prasarana ;
4 Bidang Lingkungan Hidup ;
5.Bidang Sosial Budaya ;
6.Bidang Koperasi dan Usaha Masyarakat ;
7.Bidang Pemerintahan dan Kelembagaan Desa.

Urusan Pilihan adalah aspek dan kegiatan vang sesuai dengan kondisi dan
potensi setempat, yaitu Bidang Pertanian.

Dalam upaya terealisasinya Bidang-bidang program / kegiatan
pembangunan Desa dimaksud, maka skala prioritas program
pembangunan Desa Cicinde Selatan Tahun 2016 - 2021 adalah sebagai
berikut :

4.2.3.1. Peningkatan Derajat Pendidikan Masyarakat
a. Penyediaan dan perbaikan prasaran dan sarana pendidikan
b. Pengurangan angka drop out anak usia sekolah
¢. Peningkatan ketersediaan dan kualitas guru serta mutu Julusan
pendidikan.
d. Pengembangan pendidikan non formal
4.2.3.2. Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat

a. Penyediaan/ peningkatan prasarana dan sarana kesehatan.

b. Peningkatan kesehatan ibu, bayi dan anak

c. Penanganan gizi buruk dan pengobatan gratis bagl warga miskin.

d. Peningkatan kemampuan Tenaga HKesehatan Desa | Rader
Posyandu.

e. Peningkatan kesadaran masvarakat untuk berperilaku hidup
schat.

4.2.3.3. Peningkatan Sarana Prasarana/Infrastruktur Perdesaan

a, Perbaikan dan pemecliharaan prasarana perhubungan, seperti
jaian desa, jalan setapak, gang, jembatan dan gorong-gorong.

b. Perbaikan dan pemeliharaan prasarana irigasi, seperti saluran air
primer maupun skunder, bangunan-bangunan bak bagi, dan
sebagainya.




4.2.3.4. Peningkatan Ketenteraman, Ketertiban dan Kebersiban {K3)

a. Peningkatan sistem keamanan lingkungan

b. Menekan angka tindak krniminal

c. Peningkatan sarana dan prasarana K3, seperti bak sampah,
mesin potong rumput dan Penerangan Jalan Umum [(PJU],

d. Penyediaan air bersih dan sanitasi ingkungan yang memadai

e. Penataan/perbaikan rumah kumuh / Rumah Tangea Miskin
(RTM|

4.2.3.5. Peningkatan Sosial Budaya Masyarakat
a. Pengadaan dan peningkatan sarana prasarana Kegiatan generasi
muda bidang oiah raga dan seni budaya.
b. Meningkatkan pembinaan dengan bekerja sama dengan pihak-
pihak terkait, baik dari tingkat Kecamatan maupun Kabupaten.
¢. Peningkatan prasarana peribadatan, seperti masjid dan mushola
dan majlis talim.
4.2.3.6. Peningkatan Perekonomian Masyarakat
a.Peningkatan keterampiian dan permodalan usaha masyarakat
b.Peningkatan sarana prasarana perekonomian masyarakat
. Pembinaan dunia usaha setempat

4.2.3.7. Peningkatan Aparatur Pemerintah dan Kelembagaan Desa

a I'cningkstan sarans praserana pendukung Memerintahan Dosa.

b. Peningkatann kemampuan Aparalur Pemerinlah Desa dalam
mcngatur rumall tangganya scndiri

c. Penguatan Kelembagasn Masyorokat sesusi fungs! dan perannya
dalam membantu Pemerintah Desa, menggerakan masyarakat
serta menampung dan menyvalurkan aspirasi masyarakat melalui
keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan,

4.2.9, Strategi Pencapaian

Berdasarkan Gambaran Umum dengan mengkaji potensi dan
permasalahan, isu strategis dan kondist yang dihadapi pada saat ini, serta
dengan memperhatikan Visi dan Misi Desa Cicinde Selatan Tahun 2016 -
2021 maka periu diwujudkan dengan menentukan siralegl pelicapeaisn
program-program Pembangunan Desa, yaitu diantaranya scbagal benkut ;
1. Merencanakan kembali terhadap program-program vang belum dapat

dircalisasikan dari hasil perencanaan tahun-tahun sebelumnya.

2. Melanjutkan program [ kegiatan pembangunan yang belum dapat

disclcsaikan pada tahun yang scdang berjalan
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- Memprioritaskan kegpatan pembangunan yang menjadi kebutmahan orang

banyak, terutama vang berkaitan dalam wupaya penanggulangan

kemiskinan.

. Mengupayakan berbagai hal yvang dapat membangkitkan ekonomi dan

daya beli masyaralkat,

Pemimngunan  dan  rehabilitasi sarana nfrastrukiur dasar  dibidang

pendidikan, kesehatan, dan produksi lerutama jalan-jalan desa, jalan,
lingkungan , jalan setapak, saluran irigasi, tempat peribadatan serta
keolahragaan yang kebutuhannya mendesak.

. Pelestanan Lingkungan Hidup dan mewujudkan keamanan, ketenteraman

dan ketertiban lingkungan untuk terjaminya kenyamanan hidup
masyarakat.

Meningkatkan kinernja dan kesejahteraan Aparatur Pemerintah Desa,



BAB V
PENUTUP

Kencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des) Desa Cicinde
Selatan Tahun 2016 - 2021 ini merupakan dokumen perencanaan strategis jangka
menengah Desa vang berjangka waktu 5 (lima) tahun dan teiah ditetapkan dengan
Peraturan Desa (Perdes) Nomor : 01 Tahun 2016.

Dengan tersusunnva RFEJM-Des ini diharapkan terjaiinnya sinkronisasi dan
sinergitas perencanaan dan pelaksanaan program-progran pembangunan, baik
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMD) Kabupaten
Karwang dan Provinsi Jawa Barat maupun Rencana Pembangunan Nanional.
Selanjutnya RPJM-Des ini akan dijabarkan kedaiam RKP-Des dan akan
dilakasanakan peninjauan kembali untuk setiap tahunnya. Selain itu RPJIM-Des juga
merupakan pedoman dalam penyusunan APB-Des dan bahan penilaian Kinerja
Kepala Desa dalam menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan pembangunan
dan pembinaan kemasyarakatan selama masa jabatanva.

Partisipasi dari semua pemangku kepentingan bersama  seluruh  warga
masyarakat sangat diharapkan untuk dapat melaksanakan RPJM-Des inl sesuai
dengan kemampuan, peran dan lungsinya masing-masing demi terwujudnya Visi dan
blisi bLcsa Cicinde Sclatan

Kami menyadari, bahwa karena keterbatasan vang kami miliki sudah barang
tentu RPJM-Des Desa Cicinde Sclatan Tahun Anggaran 2016-2021 ini masih banyak
kekurangan dan keiemahannva, untuk itu kepada semua pihak vang berkepentingan
dimohon bantuan dan sumbangan pemikirannya demi kesempurnaanya dimasa yang
akan datang.




